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Untuk Ayah dan ibu 
ayah,..ibu... terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk 
membalas semua pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas 
mengorbankan segala perasaan dan tenaga tanpa kenal lelah, dalam lapar 
berjuang separuh nyawa untuk segalanya.. Abba,..mama... Maafkan anakmu 
yang masih saja menyusahkanmu.   
Dalam shalat di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 
tanganku menadah “ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau 
tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 
menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah 
balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti 
dari panasnya sengat hawa api nerakamu, dan jadikan mereka malaikat yang 
terus bersama hingga ke syurgamu..” 
Untukmu Ayah (Sultan Alm),,,ibu (Rugayah)...Terimakasih....   
I always loving you... 
 
Yakinlah ada sesuatu yang menantimu 
Selepas banyak kesabaran yang kau jalani 
Yang akan membuatmu terpana 
Hingga kau lupa betapa pedihnya rasa sakit 
(Ali bin Abi Thalib) 
Harapan terbesarku dengan terselesainya skripsi ini, dengan begitu banyak rintangan,      
Allah akan menggantikan kepedihan dan kesusahan yang ku jalani saat ini dengan 
kebahagiaan, Allah menjadikan sirna rasa takut menjadi rasa tentram dengan          









Nurhabibun, (2020): Kontribusi Keaktifan Mengikuti Program Jum’at 
Mengaji Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an 
adalah keaktifan jum’at mengaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) 
keaktifan mengikuti jum’at mengaji. 2) Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa. 
3) kontribusi yang Signifikan keaktifan jum’at mengaji Terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Meranti. 
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan November sampai dengan 
Desember 2019. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang Kabupaten Meranti. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. Sedangkan 
objek penelitiannya adalah keaktifan mengikuti jum’at mengaji dengan 
kemampuan membaca Al-Qur’an. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti yang 
berjumlah 34 orang. Penulis mengambil seluruh populasi untuk menjadi sampel . 
Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik korelasi Product 
Moment.   
Berdasarkan penyajian dan analisis data, maka dapat disimpulkan: 1) 
keaktifan jum’at mengaji di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Meranti sangat baik yaitu dengan persentase 82,72% karena persentase 
tersebut berada pada interval 81%-100%. 2) Kemampuan membaca Al-Qur’an 
siswa tergolong baik mayoritas sebanyak 15 orang atau 44,12% dari 34 siswa 
tergolong baik, sedangkan sebanyak 8 orang atau 23,53% tergolong baik sekali, 
dan sebanyak 9 orang atau 26,47% tergolong cukup baik, serta 2 orang atau 
5,88%  tergolong kurang baik dengan rata-rata kemampuan membaca Al-Qur’an 
siswa adalah sebesar 71,0973. 3) Ada kontribusi yang signifikan keaktifan Jum’at 
mengaji terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. Konstribusi atau sumbangan 
pengaruh keaktifan Jum’at mengaji terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 
siswa adalah 44,76%, sedangkan sisanya 55,24% adalah dipengaruhi oleh faktor 
lain yang juga menunjang tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Hal ini 
mengandung arti semakin baik keaktifan mengikuti Jum’at mengaji maka semakin 
tinggi kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti, sebaliknya semakin buruk keaktifan 
mengikuti Jum’at mengaji maka semakin rendah kemampuan membaca Al-
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril as dan sebagai petunjuk bagi manusia 
dan undang undang bagi manusia dan menjadikan sebagai alat untuk 
mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT baik dengan membacanya 
maupun cuman mendengarkannya.
1
 Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat 
islam dimana didalamnya berisi petujuk dan pelajaran bagi yang membacanya, 
mengamalkannya, serta mempelajarinya. 
Al-Qur’an juga merupakan  kitab suci yang terakhir diturunkan Allah 
SWT, yang isinya mencakup  segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam 
kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, orang yang 
mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk 
membacanya, mempelajari, memahami, mengamalkan serta mengajarkannya. 
Al- Qur’an berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia terutama 
insane yang beriman dan bertakwa. 
Di dalam Al-Qur’an berisikan hukum, petunjuk dan ajaran untuk 
mengatur hidup manusia agar memperoleh kebahagiaan di Dunia dan di 
Akhirat.Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Qur’an saja, sudah  
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat 
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ganda. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi setiap mu’min, baik dikala 
senang maupun susah, dikala gembira ataupun dikala sedih, malahan 
membaca Al-Qur’an bukan saja sebagai amal ibadah tapi juga merupakan obat 
penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. 
Membaca Al-Qur’an suatu yang harus bagi umat Islam karena Al-
Qur’an merupakan kalam Allah yang dijaga oleh Allah keasliannya, dan bagi 
setiap muslim yang membaca akan memdapat pahala disisi-Nya. Jangankan 
yang membaca Al-Qur’an, orang yang mendengarnya saja mendapat rahmat 
dari dari Allah SWT.   
Pada saat ini masih banyak dari generasi muslim yang belum mampu 
membaca Al-Qur’an dengan lacar, bahkan masih ada yang belum 
mengenalinya. Sehingga semakin besar peluang mereka untuk tidak 
mengetahui isi kandungan Al-Qur’an itu sendiri. Keadaan inilah yang 
membuat umat muslim lemah dan rapuh, sebab penganutnya aja tidak 
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan. Ditambah dengan 
prilaku remaja saat ini, yang cenderung  terhadap android sehingga jarang 
sekali membaca Al-Qur’an. Ketidakmampuan membaca Al-Qur’an sangat 
berpengaruh kepada keberagaman pada generasi umat islam yang akan datang. 
Sehingga mengkhawatirkan keberlagsungan islam pada masa yang akan 
datang. 
Sebagai sekolah yang ada di Rangsang yaitu di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti adalah wadah pendidikan 





keterbatasan dalam jam pelajaran Pendidikan Agama Islam.Apalagi dengan 
setiap akhir ujian praktek Agama Islam, guru selalu mendapati murid yang 
kurang lancar membaca Al-Qur’an. 
Setiap sekolah harus mampu menciptakan budaya sekolahnya sendiri, 
sebagai identidas sekolah, dan juga akan rasa bangga akan sekolahnya. Tidak 
hanya berfokus pada kegiatan intrakurikuler, tetapi juga harus berfokus pada 
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan otak kanan dan otak kiri 
secara seimbang sehimgga  mampu melahirkan generasi yang kreativitas, 
minat, dan bakat siswa. 
Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti 
setiap mempunyai keaktifan mengikuti mengaji setiap hari Jum’atnya, tujuan 
diadakannya program ini adalah, agar peserta didik terbiasa dengan Al-Qur’an 
serta gemar membaca Al-Qur’an, karena belum tentu mereka dirumah 
membaca Al-Qur’an secara rutin. Selain itu, diharapkan pula mampu 
memperlancar bacaan Al-Qur’an dari peserta didik. 
Hal ini merupakan upaya guru menanamkan nilai-nilai moral kedalam 
jiwa pesrta didik. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 
termanivestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia 
dewasa. Meskipun banyak diantara siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, ada juga siswa yang sudah berprestasi di 
bidang bacaan Al-Qur’an dalam berbagai perlombaan. 
Dengan diadakannya kegiatan tersebut diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, karena kegiatan 





malas untuk belajar membaca Al-Qur’an namun kelamaan akan terbiasa untuk 
belajar dan membaca al-quran. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan 
keaktifan mengikuti program Jum’at mengaji di sekolah, maka siswa yang ada 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti akan 
terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari Jum’at dan kemampuan membaca Al-
Qur’an akan meningkat dan lancar seperti yang diharapkan. Namun 
sebaliknya, jika sekolah tidak tidak menerapkan keaktifan mengikuti program 
Jum’at mengaji, maka siswa yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang Kabupaten Meranti kemampuan membaca Al-Qur’an siswa akan 
menurun dan tidak lancar seperti yang diharapkan.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti, penulis 
menemukan sebagian besar siswa memperhatikan kemampuan mereka dalam 
membaca Al-Qur’an yaitu dengan cara: 
1. Setiap jum’atnya melakukan  membaca Al-Qur’an. 
2. Guru akan menegur bila ada siswa yang tidak mau membaca Al-Qur’an. 
3. Siswa membawa Al-Qur’an masing-masing. 
4. Bagi siswa yang tidak membawa Al-Qur’an sekolah telah 
menyediakannya. 
5. Guru akan memberi hukuman kepada siswa yang tidak membaca Al-
Qur’an. 





7. Siswa benar-benar membaca Al-Qur’an dengan hati-hati. 
Walaupun telah dilakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an namun, penulis menemukan gejala-
gejalanya sebagai berikut:  
1. Masih ada siswa yang kurang tepat dalam melafadzkan makhrijul huruf. 
2. Masih ada siswa yang tidak mengerti panjang pendek dalam membaca al-
Qur’an. 
3. Masih ada siswa yang belum mengetahui hukum bacaan nun mati/tanwin 
dalam membaca al-Qur’an. 
4. Masih ada siswa yang membaca tidak mengikuti murrattal. 
5. Masih ada ditemukan siswa yang masih terbata-bata dalam membaca al-
Qur’an. 
6. Masih ada siswa yang kesulitan dalam membaca al-Qur’an. 
Dari berbagai uraian, latar belakang dan gejala-gejala diatas penulis 
tertarik untuk membuat  penelitian dan menuangkan dalam bentuk skripsi 
yang berjudul “KONTRIBUSI KEAKTIFAN MENGIKUTI PROGRAM 
JUMAT  MENGAJI  TERHADAP KEMAMPUAN  MEMBACA AL-
QUR’AN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 4 
RANGSANG KABUPATEN MERANTI”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari 
kesalahpahaman terhadap pengertian judul penelitian ini, maka peneliti akan 





1. Kontribusi  
Kontribusi adalah suatu bentuk kegiatan tertentu untuk mencapai 
tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Keaktifan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, 
berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa 
dapat aktif. 
3. Mengaji  
Adapun yang di maksudkan dari mengaji adalah membaca kitab 
suci al-qur’an tanpa mempelajari apa makna atau maksud dari ayat-ayat 




 Kemampuan artinya kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki 
oleh seseorang dalam memangku jabatan tertentu.
3
 
5. Membaca  
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan dan merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan teori-teori, 




 Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, 
dengan perantara malaikat jibril untuk disamapaikan kepada manusia. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
masalah dan gejala-gejala yang ada, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah  sebagai berikut: 
a. Bagaimana Kontribusi Keaktifan mengikuti program Jumat  Mengaji  
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten 
Meranti 
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Keaktifan mengikuti 
program  Jumat  Mengaji  Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti? 
c. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti? 
d. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Meranti? 
e. Apakah ada Kontribusi yang signifikan Keaktifan mengikuti program  
Jumat  Mengaji  terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 
masalah dan memfokuskan penelitian ini pada kajian: 
a. Kontribusi Keaktifan mengikuti program  Jumat  Mengaji  di Sekolah 





b. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti 
c. Kontribusi Keaktifan dalam mengikuti program  Jumat  Mengaji  
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada Kontribusi yang signifikan dari 
Keaktifan mengikuti program  Jumat  Mengaji  terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang Kabupaten Meranti? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Kontribusi yang signifikan dari Keaktifan 
mengikuti program   Jumat  Mengaji  terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Meranti. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Untuk memberikan gambaran tentang pengaruh kontribusi dari 
Keaktifan mengikuti program  Jumat  Mengaji  terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 





b. Untuk memberikan informasi mengenai alasan penerapan Keaktifan 
Jumat  Mengaji  terhadap kemampuan  membaca Al-Qur’an siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
c. Untuk menambah wawasan bagi penulis pada khususnya dan bagi 
pembaca pada umumnya tentang Keaktifan dalam Jumat  Mengaji . 
d. Untuk memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan studi pada 
program satu (S1) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 











BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian keaktifan Mengikuti Program Jumat Mengaji 
a. Pengertian Keaktifan 
Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti 
sibuk, giat.
8
 Aktif mendapat awalan ke dan akhiran an, sehingga 
keaktifan yang mempunyai arti kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan 
sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.  
Kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan dan 
ketangkasan serta kegairahan. Jadi kegiatan adalah suatu peristiwa atau 
kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan secara terus menerus. 
Penyelenggara kegiatan itu sendiri bias merupakan badan, instansi 
pemerintah, organisasi, orang pribadi, lembaga , dll. Kegiatan juga 
suatu perilaku yang dikerjakan secara sungguh-sungguh dan terencana 
untuk mencapai suatu tujuan.
9
 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting 
bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan 
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yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai 
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 
10
  
Thorndike mengemukakan keaktifan belajar siswa dalam 
belajar dengan hukum “law of exercise”-nya menyatakan bahwa 
belajar memerlukan adanya latihan-latihan dan Mc Keachie 
menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan 
bahwa individu merupakan “manusia belajar yang aktif selalu ingin 
tahu.
11
 Segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja 
sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri , baik secara rohani 
maupun teknik. 
 
Mengaji adalah membaca kitab suci al-qur‟an tanpa 
mempelajari apa makna atau maksud dari ayat-ayat kitab suci al-qur‟an 
sebagaimana pedoman hidup umat islam.
12
Membaca al-qur‟an 
termasuk kegiatan ibadah, karena menurut Rosul huruf-hurufnya saja 
jika dibaca mengandung pahala.   
Keaktifan siswa dalam kegiatan jumat mengaji tidak lain 
adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka 
aktif  membangun pemahaman atas segala sesuatu yang mereka hadapi 
dalam proses kegiatan jumat mengaji. 
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa mengikuti jum‟at 
mengaji merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non 
fisik siswa dalam proses kegiatan belajar yang optimal sehingga dapat 
menciptakan suasana dalam kegiatan jumat mengaji menjadi aktif. 
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b. Klasifikasi Keaktifan 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di 




a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi. 
c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, 
diskusi , musik, pidato. 
d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. 
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain. 
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 
keputusan. 
h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, tenang. 
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Salah satu penilaian proses kegiatan keaktifan  jumat mengaji 
adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa di sekolah dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar jumat mengaji. Nana 




a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah  
c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya;  
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah; 
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil - hasil yang diperolehnya 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis;  
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
i.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan 
mengikuti jumat mengaji ini dapat dilihat dari berbagai hal seperti 
memperhatikan (visual activities), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan 
siswa,bertanya, keberanian siswa, mendengarkan, memecahkan soal 
(mental activities). 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan   
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta 
didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran dapat dirangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih 
untuk berfikir kritis dan serta dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Nana Sudjan menyatakan 
bahwa ada lima hal yang mempengaruhi keaktifan, yakni:
15
  
a. Stimulus Belajar.  
b. Perhatian dan Motivasi. 
c. Respon yang dipelajarinya. 
d. Penguatan. 
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e. Pemakaian dan Pemindahan.  
 




1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa 
2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa). 
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan 
dipelajari). 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
7) Memberi umpan balik (feed back) 
8) Melakukan tes singkat diakhir pembelajaran. 
9) Menyimpulkan setiap materiyang disampaikan di akhir pelajaran. 
  
Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan 
siswa pada saat belajar. Hal tersebut seperti dijelaskan oleh Moh. Uzer 
Usman cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu 
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, 
tingkatkan partisipasi siswa secara efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar, serta berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai 
dengan tujuan mengajar yang akan dicapai.
17
  
Selain memperbaiki keterliban siswa juga dijelaskan cara 
meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar.  
Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belajar 
adalah mengenali dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan 
menyelidiki penyebabnya dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa, sesuaikan pengajaran dengan 
kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal ini sangat penting untuk 
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meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berfikir secara aktif 
dalam kegiatan belajar. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 
keaktifan mengikuti jum‟at mengaji dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor seperti menarik atau memberikan motivasi kepada siswa dan 
keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan 
keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran kegiatan jumat mengaji. 
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Untuk menghindari dari kesalahan pengertian, perlu kiranya 
dikemukakan kerangka teoritis sebagai pendukung dalam penelitian ini 
dan memperjelas konsep yang dipakai.Menurut M.Dalyono kemampuan 
adaah kesanggupan atau kecakapan yang dimilki oleh seseoang dalam 
memangku jabatan tertentu.Sedangkan menurut Nashar kemampuan 




Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dengan 
potensi yang ada padanya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil 
yang baik dalam hal ini adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Nashar menjelaskan lagi, kemampuan yang dimiliki setiap orang 
tidak sama, ada yang intensitasnya tinggi, ada yang sedang, dan ada yang 
rendah. Tidak semua orang memiliki kemampuan yang tinggi pada setiap 
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bidang pekerjaan.Kemampuan ada yang dibawa sejak lahir, dan ada pula 
yang diperoleh dari latihan dan pengalaman hidup.
19
 
Menurut Matinis Yamin, “Membaca adalah suatu cara untuk 
mendapatkan informasi yang disampaikan dan merupakan hasil ramuan 




Al-Qur‟an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 
oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.Didalamnya 
terkandung pokok ajaran yang dapat dikembangkan untuk keperluan 
seluruh aspek melalui ijtihad.
21
 
Di dalam Al-Qur‟an Allah memerintahkan kepada umat manusia 
(umat islam) agar membaca Al-Qur‟an dengan tartil. Bacaan yang tartil itu 
adalah bacaan yang tidak terlalu cepat(tergesa-gesa) dan tidak terlalu 
lambat, tetapi diantara keduanya, sehingga tidak meninggalkan kaidah-




Kemampuan siswa ada yang tinggi, ada yang sedang dan ada pula 
yang rendah. Kadang-kadang bisa saja terjadi pada seorang siswa, ia 
memiliki kemampuan yang tinggi pada mata pelajaran agama Islam, tetapi 
membaca Al-Qur‟an bisa saja kurang, atau sebaliknya. Atau ia memiliki 
kemampuan yang tinggi pada hafala ayat-ayat Al-Qur‟an tetapi pada 
tajwidnya ia bisa saja kurang. 
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Oleh karena itu dalam pelajaran Al-Qur‟an, kemampuan-
kemampuan yang telah disebutka diatas, yang paling penting adalah 
kemampuan efektif dan kemampuan psikomotorik. Adapun kemampuan 
kognitifnya sebagai pendukung, maksudnya adalah siswa-siswi sudah 
paham dengan pengertian kaidah-kaidah yang dibahas dalam ilmu tajwid, 
tetapi terhadap Al-Qur‟an walaupun bukan sedang membacanya, sikap 
mereka masih terlihat hal-hal yang kurang pantas, maka kemampuan 
kognitif tersebut tidak ada gunanya. Demikian pula jika siswa sudah 
paham dengan cara praktik membaca Al-Qur‟an dengan hukum ikhfa 
khususnya, tetapi dalam penerapannya banyak yang salah, seperti bacaan 
ikhfa dibaca dengan izhar atau ghunnah, maka demikian tidak berarti. 
Oleh karena itu setiap mukmin umumnya, dan setiap siswa khususnya, 
membaca Al-Qur‟an harus sesuai dengan tajwid dan makhraj yang tepat 
dan benar. 
a. Huruf-Huruf Hijaiyah 
NO HURUF BUNYI TRANSLITERASI 
 Alif  A ا 1
 Ba‟ B ب 2
 Ta‟ T ت 3
 Tsa‟ Ts ث 4
 Jim J ج 5
 Ha‟ H ح 6
 Kha‟ Kh خ 7
 Dal D د 8
 Dzal Dz ذ 9
 Ra‟ R ر 10
 Zai Z ز 11
 Sin S س 12
 Syin  Sy ش 13
 Shad Sh ص 14




NO HURUF BUNYI TRANSLITERASI 
 Tha‟ Th ط 16
 Zha‟ Zh ظ 17
 -  Ain„ ع 18
 Ghain Gh غ 19
 Fa‟ F ف 20
 Qaf Q ق 21
 Kaf K ك 22
 Lam L ل 23
 Mim M م 24
 Nun N ن 25
26 َ Waw W 
27 ٌ Ha‟ H 
 - Hamzah ء 28





b. Makharijul Huruf 
Makhraj artinya tempat keluar.Makharijul Huruf adalah tempat 
keluarnya huruf-huruf pada saat dilafalkan.Pembaca Al-Quran yang 
baik, bukan saja harus mengetahui hukum-hukum tajwid, tetapi juga 




Huruf hijaiyah asli berjumlah 29 di mulai dari huruf alif dan 
terakhir huruf ya. Makhraj huruf hijaiyah terdapat pada 17 tempat 
yang terbagi dalam lima kelompok, demikian menurut pendapat yang 
termasyhur.  
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Kelima kelompok tersebut adalah : 
1. Kelompok Halq (kerongkongan) 
a. Pangkal kerongkonganyakni bagian yang paling dalam 
mendekati pangkal dada. Makhraj ini mengeluarkan bunyi 
huruf   أdan ه .  
b. Tengah-tengah kerongkongan menghasilkan bunyi : huruf   ح, 
 .dan makhraj ini dikenal dengan sebutan wasthul-halq ع
c. Ujung kerongkongan yaitu daerah yang paling depan 
mendekati pangkal mulut. Dari tempat ini keluar huruf   غ ,خ 
disebut dengan adna I-halq. 
2.  Al-Lisani / Lidah (  اللسان  ), terdapat 10 Makhraj: 
a. Pangkal lidah dengan langit-langit, mengeluarkan huruf ق 
b. Pangkal lidah agak kedepan dengan langit-langit, 
mengeluarkan huruf ك 
c. Bagian tengah lidah dengan langit-langit. Dari sini keluar 
huruf ي,ج  ,ش 
d. Tepi lidah kiri atau kanan dengan gigi geraham atas 
memanjang dari pangkal ke arah depan. Makhraj ini 
menghasilkan huruf ض 
e. Tepi kiri lidah atau kanan dengan gusi atas, menghasilkan 
bunyi ل 




g. Punggung ujung lidah dengan gusi atas agak ke depan, keluar 
huruf ز 
h. Punggung kepala lidah dengan pangkal gigi seri atas. Makhraj 
ini mengeluarkan huruf   ط , د ,ت 
i. Ujung lidah dengan pangkal gigi atas( tidak terlalu ketat 
menempel) mengeluarkan huruf س,ش  ,ص 
j. Ujung lidah dengan ujung gigi seri atas, keluar huruf:  ظ,ث ,ذ 
3. Kelompok Syafatain( dua bibir ) 
a. Perut bibir bawah dengan ujung gigi seri atas, mengeluarkan 
huruf ف 
b. Dua bibir dalam posisi tertutup ke arah luar menghasilkan 
huruf ب ,م  ,و 
4. Kelompok Jauf (rongga mulut) 
Seluruh rongga mulut dipenuhi oleh suara huruf, itulah makhraj 
jauf. Tiga buah huruf mad yakni  ـــــــــــــُـــــــــــ ْو  ,ـــــــــــــَــــــــــــ ا, 
 .termasuk dalam makhraj ini ـــــــــــــِـــــــــــ يْ 
5. Kelompok Khaisyhum (Batang Hidung)  
Pangkal (batang)hidung dapat mengeluarkan bunyi sengau 
(dengung)yaitu huruf ( ْن) dan  tanwin (  ــًــ, ــٍــ, ــٌــ), waktu di 
idghamkan dengan ghunnah, waktu ikhfa atau karena bertasydid 








Dari pengelompokan Makharijul Huruf ini perlu diperhatikan 
bahwa terdapat beberapa huruf yang memiliki Makhraj yang sama. 
Namun, ketika dilapalkan – bunyi atau suara dari huruf-huruf tersebut 
tidaklah sama. Maka yang membedakannya terletak pada sifat huruf. 
c. Pengertian Nun Mati/Tanwin 
Bacaan Nun Mati/Tanwin adalah ketentuan membaca nun mati 
atau tanwin jika  nun mati/tanwin tersebut diikuti salah satu huruf 
hijaiyah. Adapun cara membacanya tergantung huruf-huruf yang 
mengikuti nun mati/tanwin tersebut. 
26
 
1. Izhar  
Izhar artinya terang atau jelas. Bacaan izhar adalah bacaan 
Nun Mati/Tanwin ( ْــًــ, ــٍــ, ــٌــ / ن) yang dibaca terang atau jelas, 
apabila diikuti salah satu huruf halqi, yaitu hamzah, ha‟, „ain ( ،ع
 karena diikuti huruf halqi, maka.(خ، غ، ه) ‟ha‟ gain, kha (ح، أ
bacaan ini diebut izhar halqi. 
Contoh :  
            
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2. Ikhfa  
Bacaan ikhfa‟ artinya bacaan nun mati/tanwin ( ْــًــ, ــٍــ, ــٌــ/ ن) 
dibaca samar-samar yang disertai dengung. Nun mati/tanwin 
dibaca samar-samar apabila diikuti salah satu dari 15 huruf yaitu: 
ص، ذ، ث، ك، ج، ش، ق، س، د، ط، ش، ف، ض، ظ
27
 
Bacaan ikhfa‟  dengan ketentuan di atas sering disebut 
dengan ikhfa‟ haqiqi, karena harus benar-benar dibaca samar-
samar. 
Contoh: 
         
3. Idgam bigunnah/ma‟al gunnah 
Idgam artinya memasukkan suara nun mati/tanwin  
kedalam suara huruf  di depannya, sehingga suara huruf nun 
mati/tanwin mengalami perubahan suara karena bercampur dengan 
bunyi huru di depannya. Perubahan suara tersebut diikuti dengan 
suara berdengung.Bentuk bacaan idgham bigunnah terjadi apabila 
nun mati/tanwin diikuti dengan huruf (ي، ن، م، و). 
Bacaan idgam bigunnah juga disebut idgham 
ma‟algunnah, artinya memasukkan suara nun mati atau tanwin 




        
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4. Idgam bilagunnah  
Idgam bilagunnah artinya memasukkan suara nun 
mati/tanwin ke dalam suara huruf di depannya dengan tidak 
berdengung. Perubahan suara tersebut terjadi apabila ada huruf 
nun mati atau tanwin diikuti dengan huruf lam  ataura‟ (ل، ز) 
Contoh 
          
5. Iqlab  
Iqlab  artinya adalah berubahnya suara nun mati atau 
tanwin  menjadi sura huruf mim (م) yang disebabkan adanya huruf 
ba‟ setelah nun mati atau tanwin tersebut. 
Berubahnya bunyi bacaan nun mati atau tanwin yang disebabkan 
berhadapan dengan huruf ba‟ tersebut disertai dengan 
berdengun/samar-samar.Perubahan tersebut hanya terjadi pada 





             
d. Hukum Mad 
Mad menurut bahasa adalah memanjangkan. Sedangkan  
menurut istilah adalah memanjangkan bunyi suatu huruf atau bacaan 
karena bertemu salah satu huruf mad. Yaitu: 
a. ( ْو) (wau sukun) yang huruf sebelumnya berharakat dammah.  
b. ( ْي)  (ya sukun) yang huruf sebelumnya berharakat kasrah 
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c.  (ا) Yang huruf sebelumnya berharakat fathah 
Contoh: نُْىِحْيهَا dibaca nu hiha 
Macam-macam mad secara umum dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu mad tabi‟i atau mad asli dan mad far‟i atau mad cabang. 
a. Mad tabi‟i atau mad asli (ًَهْد طَبِْيِع atau  ًْ  (َهْد اَْصلِ
Mad berarti panjang dan tabi‟I berarti biasa. Mad tabi‟i atau 
mad asli adalah bacaan yang dibaca panjang karena ada huruf mad, 
tetapi tidak diiringi huruf hamzah atau waqaf. Mad ini panjangnya 
dua harakat. 
Contoh:   َِِمانِك 
b. Mad far‟i atau mad cabang ( ًْ  (َهْد فَْس ِع
Mad artinya panjang, fari‟I artinya cabang, yaitu bacaan 
panjang yang lebih dari hukum aslinya karena ada huruf hamzah 
 pada waktu berhenti atau waqaf. Panjang  bacaannya 2 sampai 6 (ء)
harakat bergantung pada jenis cabang mad itu sendiri. 
30
 
Mad far‟i dibagi menjadi 14, yakni sebagai berikut: 
1. Mad Wajib Muttasil 
Mad wajib muttasil adalah mad tabi‟i yang bertemu 
dengan hamzah dalam satu kalimat. Cara membacanya  dibaca 
panjang 4 sampai 5 harakat. 
Contoh 
             
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2. Mad Jaiz Munfasil 
Mad jaiz munfasil  adalah mad tabi‟i yang bertemu 
dengan hamzah dalam kalimat yang terpisah. Cara 
membacanya dengan cara membaca panjang 2-5 harakat harus 
seragam. Jika memulai 2 harakat, maka seterusnya 2 harakat. 
An jika memulai 5 harakat maka seterusnya 5 harakat. 
Contoh  
            
3. Mad Silah Tawilah 
Mad silah tawilah yaitu apabila ada dhamir bertemu 
dengan hamzah dalam kalimat yang terpisah. Hukum bacaan 
mada ii ada 2: 
 Dibaca 2 ½ alif atau 5 harakat 
 Dibaca 1 alif atau 2 harakat 
Contoh  
         
4. Mad Silah Qasirah 
Mad silah qasirah yaitu apabila ada ha dhamir bertemu 
dengan selain hamzah. Panjangnya 2 haraakat. 
Contoh  
             
5. Mad Badal 
Mad artinya panjang, badal artinya ganti, jadi mad 




dammah diganti dengan huruf alif ,waw, dan ya. Mad ini 
dibaca panjang 2 harakat. 
Contoh 
                       ..... 
6. Mad Arid Lissukun 
Mad arid lissukun terjadi apabila ada mad tabi‟i jatuh 
sebelum huruf diwaqafkan. Panjang baaan mad arid lissukun 2, 
4, atau 6 harakat. 
Contoh  
       
7. Mad Layyin 
Layyin arinya lunak. Mad layyin terjadi jika ada huruf 
mad berupa waw sukun dan ya sukun yang didahului dengan 
tandah baca fathah. Mad ini dibaca lunak dan lemas, tidak 
boleh dipanjangkan kecuali jika waqaf. Panjang bacaanya 2,4, 
atau 6 harakat. 
Contoh  
             
 
8. Mad Iwad 
Mad iwad terjadi apabila ada tanda baca fathah pada 
akhir kata yang diwaqafkan. Panjang bacaan mad iwad aalah 2 
harakat dan membacanya cuku fathah saja. 
Contoh  




9. Mad Tamkin 
Yaitu terdapat ya bertasydid yang bertanda baca kasrah 
bertemu dengan ya sukun dalam satu kalimat. Panjang bacaan 
mad tamkin adaah 2 harakat. 
Contoh  
                 
.....    
10. Mad Lazim Musaqqal Kilmi 
Mad lazim musaqqal kilmi terjadi jika ada huruf mad 
bertemu dengan huruf bertasydid dalam satu kata. Panjang 
bacaan 4 sampai 6 harakat. 
Contoh  
                       
             
11. Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 
Mad lazim mukhaffaf kilmi terjadi bila ada mad tabi‟i 
bertemu dengan hruf bertanda bacaan sukun atau mati dalam 
dua kat. Panjang bacaan ini 6 harakat, dan mad ini hanya 
terdapat dalm surah Yunus ayat 51 dan 91. 
Contoh  






12. Mad Farqi 
Mad farqi terjadi apbila terdapat mad badal yang 
diiringi oleh huruf bertasydid. Panjang bacaan mad farqi adalah 
6 harakat. Mad ini hanya terdapat dalam 3 surah, yakni surah 
Yunus ayat 59, an-Naml ayat 59, dan al-An‟am ayat 144. 
Contoh  
                    
        
13. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf 
Mad lazim harfi mukhaffaf terjadi apabila pada 
permulaan surah Al-Qur‟an terdapat salah satu atau lebih  dari 
5 huruf ykni ha, ta, ha, ra (   ). Panjang bacaannya adalah 2 
harakat dan dibaca fathah. 
Contoh  
    
14. Mad Lazim Harfi Musaqqal 
Mad lazim harfi musaqqal terjadi apabila pada 
permulan surah Al-Qur‟an terdapat slah satu atau lebih huruf 








e. Hukum Bacaan Waqaf 
Waqaf artinya berhenti disuatu kata ketika membaca Al-Qur‟an, 
baik akhir ayat maupun di tengah ayat dan tidak disertai nafas.Berhenti 
saat tilawah Al-Qur‟an memerlukan pengetahuan khusus, agar tilawah 
terdengar bagus.Untuk mengethui tempat-tempat berhenti yang tepat 
diperlukan pemahaman terhadap ayat-ayat yang ibaca, sehingga setiap 
pemberhentian memberi kesan yang sempurna. Tanda-tanda Waqaf 
dalam ayat Al-Qur‟an yaitu: 
a. Waqaf lazim (م) yaitu tanda waqaf menunjukkn harus berhenti 
Contoh 
                    
     
b. Waqaf mamnu‟ ( ال  ) yaitu tanda waqaf yang menunjukkan dilarang 
berhenti, jika trpaksa berhenti seperti habis nafas maka 
membacanya harus diulang pada kata sebelumnya. 
Contoh 
                       ...... 
c. Waqaf wasal ula ( صلى  ) yaitu tanda waqaf boleh berhenti, namun 
meneruskan bacaan lebih utama. 
Contoh 
                     
d. Waqaf jaiz ( ج  ) yaitu tanda waqaf yang menunjukkan boleh 






                         
e. Waqaf ula ( قلى  ) yaitu tanda waqaf menunjukkan lebih baik 
berhenti walupun nafasnya masih kuat. Dan saat ingin melanjutkan 
bacaan tidak perlu mengulang bahkan sebelumnya. 
Contoh 
                         
f. Waqaf mu‟naqah () yaitu tanda waqaf yang menunjukkan untuk 
berhenti pada salah satu kata. 
Contoh 
                 
g. Waqaf saktah ( سكته) yatu tanda waqaf yang menunjukkan berhenti 
sejenak dengan menahan nafas selama 2 rakaat. Saktah dalam Al-
Qur‟an terdapat pada 3 surah yaitu surah Al-Kahfi 18:1, Yasin 




                   
          
 
f. Hukum Bacaan Qalqalah 
Qalqalah artinya goncangan atau pantulan suara dengan tiba-
tiba sehingga terdengar suara membalik atau terdengar getaran suara. 
Huruf –huruf qalqalah adalah : دِِ-خِ-بِ-طِِ-ق  
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Ada dua macam qalqalah yaitu qalqalah sugra dan qalqalah 
kubro. 
a. Sugra artinya lebih kecil. Hukum bacaan disebut qalqalah sugra 
ialah bila salah satu huruf qalqalah itu berharakat sukun asli dalam 
kat-kata Bahasa Arab. 
Membacanya harus tergoncang dan berbunyi membalik. 
Contoh : 
             
b. Kubra artinya lebih besar. Hukum bacaan disebut qalqalah kubro 
adalah bila salah satu huruf qalqalah berharakat sukun karena 





     
 
g. Hukum bacaan Ra dan Lam 
Dalam ilmu tajwid cara melafealkan huruf ra dibedakan 
menjadi tiga macam yaitu ra tafkhim (tebal), ra tarqiq (tipis) dan ra 
yang dapat dibaca tafkhim dan tarqiq. 
a. Ra tafkhim adalah ra yang bersifat tebal bacaannya. 
1) ra berharakat fathah diawal kata 
contohُرِزْقىا 
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2) ra berharakat dammah diawal kata atau ditengah kata yang 
berada ditengah ayat 
contoh اََرأَْيَتِِِِِِِ  
3) ra mati sukun dan berada ditengah kata yang didahului oleh 
huruf yang berharakat fathah.baik terletak diawal ayat atau di 
akhir ayat. 
contohَِاَْرَسم َ  
4) r mati sebelumnya di dahului huruf hidup berharakat dammah. 
Baik terletak ditengah ataupun di akhir ayat. 
Contoh :   َتُْسَجُعْىن 
5) ra yang mati dan sebelumnya berupa harakat kasrah yang asli, 
tetapi sesudah ra berupa salah satu huruf isti‟la, yaitu: 
 خ ص ض غ ط ق ظ
Contoh : ِمْرَصادِ   
b. ra tarqiq adalah ra yang bersifat tipis bacaannya 
1) ra dibaca kasrah apabila berada di awal tau ditengah kata baik 
itu berada ditengah atau diakhir ayat 
contoh :   ِرَجاِلاِ  
2) ra berharakat yang sebelumnya didahului oleh huruf ya mati 
baik yang berada ditengah atau diakhir ayat 
contoh ِِِِِِ َخبِْير   
3) ra mati sebelumnya berupa huruf berharakat kasrah yang asli 




Contoh نَِفِْرعَِِِ ُْ  
c. Ra yang dapat dibaca tafkhim dan tarqiq 
1) Ra dapat dibaca tafkhim dan tarqiq manakala ada ra mati 
sebelumnya berupa harakat kasrah dan sesudahnya berupa 
huruf isti‟la yang berharakat kasrah. 
Contoh :   ِِفِْرق  ُكمُّ
2) Jika diakhir kalimat berupa ra mati dan huruf sbelumnya 
berharakat kasrah, dipisah oleh huruf isti‟la yang mati. 
Contoh : ِمْصرِِِِِ  
3) Ketika waqaf pada kalimat kalimat berikut 
Contoh : فَؤَِْسرِِِ  
Hukum bacaan Lam adalah salah satu huruf hijaiyah.Seperti 
hanya ra, lam juga membpunyai hukum bacaan yang bisa 
ditebalkan atau dibaca ringan. 
a. Lam tafkhim adalah lam yang bersifat tebal 
1) Lafal Allah dibaca permulaan ayat 
Contoh :َِِمُد  هللاُِانصَّ
2) Lafal Allah didahului huruf yang berharakat fathah 
Contoh : ِهللاُِاََحدِ  ُْ  قُْمٌُِ
3) Lafal Allah didahului huruf yang berharakat dammah 





b. Lam tarqiq adalah lam yang bersifat tipis dan ringan 
Lam dibaca tipis manakala sebelum lafal allah didahului 
huruf yang berharakat kasrah.
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Contoh : ًَِِراجِِ ِإِوَّآِإِنَْي َ نَِ‘ُإِوَّاِلِِلِِ َْ  
h. Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyah 
Bacaan alif lam adalah ketentuan membaca alif lam mati yang 
diikuti salah satu dari huruf hijaiyah. Ketentuan membaca alif lam ada 
dua, yakni dibaca trang dan dibaca tidak terang (lam mati lembur 
kedalam huruf didepannya). 
a. Alif lam syamsiyah adalah lafal atau kalimat dalam Al-Qur‟an jika 
trdapat huruf alif lam mati bertemu dengan huruf syamsiyah. 
Bacaan lam mati pada lafal tersebut dibaca tidak jelas (lam mati 
lembur kedalam huruf di depannya). Cara baca lam semacam ini 
disebut idgam syamsiyah. Huruf syamsiyah yaitu: ِ -س-ز-ر-ذ-د-ث-تِ
ن-ل-ظ-ط-ض-ص-ش  
Contoh تُِِ ُْ انطَّاُِغ  
b. Alif lam qamariyah adalah bacaan lafal atau kalimat dalam Al-
Qur‟an jika terdapat huruf alim lam mati bertemu dengan huruf 
qamariyah. Bacaan lam mati pada lafal tersebut dibaca jelas. Cara 





Contoh َِِاَْنَغاِِرِمْيه  
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i. Hukum Bacaan Mim Mati 
Mim mati atau mim sukun apabila diikuti dngan huruf hijaiyah, 
maka ada tiga macam pengertian dan cara membacanya. 
a. Izhar syafawi yaitu huruf mim sukun bertemu dengan huruf-huruf 
hijaiyyah selain huruf mim (م) dan ba (ب). Ketika membacanya 
tidak boleh dengan dengung, dan huruf mim sukun harus dibaca 
jelas. 
Contoh : فََجَعلَهُْن ُجَراًذا 
b. Ikhfa syawafi yaitu hurum mim sukun bertemu dengan huruf ba 
 .Cara membacanya wajib dengan dengung .(ب)
Contoh : ٍِمِِْ ُْمِبِ َربٍُّ  
c. Idgam mimi yaitu huruf mim sukun bertemu dengan huruf mim (م). 
Cara membacanya harus dengan dengung.
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Contoh : ِِْمَِماَِسؤَْنتُْم نَك   
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri. Faktor ini meliputi:  
1) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam 
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situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ 
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempeljarinya dengan cepat.
36
Intelegensi 
besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang 
sama, siswa mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil dari pada yang mempunyai intelegensi yang rendah. 
2) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan yang 




3) Bakat  
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang, untuk mencapai keberhasilan masa yang akan datang, 
dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat 
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat 




Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului engan 
tanggapan terhadap adanya tanggapan.
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Karena kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan suatu 
proses maka motivasi memegang peran pula, jika orang tua 
memberikan motivasi yang baik pada anak-anak mereka maka 
akan timbul dalam diri anak dorongan dan hasrat untu belajar lebih 
baik. 
5) Latihan dan Ulangan 
Terlatih, karena sering kali mengulangi sesuatu, maka 
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi 
dikuasai dan makin mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan 




b. Faktor Eksternal siswa yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa itu 
sendiri. Faktor ini meliputi:  
1) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah. 
2) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar kan menerima pengaruhdari keluarga, 
berupa cara orang tua mendidik, relasi anatara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
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Jadi, sekolah  dapat mempengaruhi kemampuan siswa 
dalam membaca Al-Qur‟an dengan cara memberikan kebiasaan 
(budaya) dalam membaca al-Qur‟an. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Mustopa tahun 2009 dengan judul 
skripsi “Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Bukit Raya Pekanbaru”.Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa r2 
diperoleh nilai sebesar 0.161, dengan variabel X (kemampuan membaca 
Al-Qur‟an) sebesar 84% dikategorikan “Sangat Baik” dan variabel Y 
(minat belajar siswa) dengan 71% dikategorikan “Baik”. Ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Bukit Raya Pekanbaru. 
Meski sama-sama meneliti tentang kemampuan membaca Al-
Qur‟an, tetapi ada perbedaan dalam penelitian ini. Bedanya adalah 
penelitian yang dilakukan Zainul Mustopa adalah minat belajar, sedangkan 
saya meneliti tentang budaya Jum‟at mengaji. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh A. Sarimah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan angkatan 2016 meneiliti tentang Pengaruh Bimbingan Oleh 
Orang Tua terhadap kemampuan membaca al-quran di di Sekolah 
Menengah Pertama Kecil Tanjung Medang. Dalam penelitian tersebut 




quran di di Sekolah Menengah Pertama Kecil Tanjung Medang 
dikatogorikan “ Baik” dengan persentase 70,31%. 
Perbedaan pada skripsi ini ada pada variabel Y. Diskripsi A. 
Sarimah bimbingan orang tua terhadap kemampuan membaca al-quran di 
di Sekolah Menengah Pertama Kecil Tanjung Medang, sedangkan pada 
skripsi ini keaktifan mengikuti mengikuti program Jum‟at mengaji terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. Sedangkan persamaannya adalah 
sama-sama meneliti tentang kemampuan membaca al-qur‟an. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adaah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 
atau memberi batasan terhadap konsep teoritis.Berdasarkan konsep teoretis di 
atas, agar tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu 
mengoperasionalisasikan konsep-konsep yang digunakan adalah keaktifan 
jumat mengaji  terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
1. Keaktifan mengikuti program Jum‟at mengaji (variabel X). Untuk 
mengukur keaktifan ini digunakan indikator-indikator sebagai berikut : 
a. Siswa aktif untuk membaca Al-Qur‟an pada hari jumat. 
b. Siswa memakai fasilitas sekolah untuk belajar membaca Al-Qur‟an.  
c. Mengawasi anak dalam membaca Al-Qur‟an. 




e. Membantu mengatasi kesulitan anak dalam belajar membaca Al-
Qur‟an. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa (variabel Y ). Untuk mengukur 
kemampan membaca Al-Qur‟an siswa digunakan indikator-indikator 
sebagai berikut: 
a. Malafadzkan huruf-huruf hijaiyah secara benar sesuai makhrajnya. 
b. Mengucapkan dengan benar hukum nun mati dan tanwin saat bertemu 
salah satu huruf-huruf hijaiyah. 
c. Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum-hukum mad. 
d. Membaca Al-Qur‟a sesuai dengan hukum bacaan waqaf. 
e. Membaca Al-Qur‟a sesuai dengan hukum bacaan qalqalah. 
f. Membaca Al-Qur‟a sesuai dengan hukum bacaan ra dan lam. 
g. Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyah. 
h. Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan Mim Mati. 
i. Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan murattal. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi 
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa: 
a. Keaktifan mengikuti program jum‟at mengaji di sekolah terhadap siswa 
berbeda antara kelas   lainnya. 
b. Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa berbeda-beda antara siswa 




c. Keaktifan mengikuti program Jum‟at mengaji yang diterapkan di 
sekolah memberikan kontribusi terhadap kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa di sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Meranti.   
2. Hipotesa 
a. Hipotesa Alternatif (Ha) 
Ada pengaruh kontribusi yang signifikan keaktifan  mengikuti 
program Jum‟at mengaji terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten 
Meranti. 
b. Hipotesa Nol (Ho) 
Tidak ada pengaruh kontribusi yang signifikan keaktifan  
mengikuti program Jum‟at mengaji terhadap kemampuan membaca Al-










A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai  11 November 2019 sampai 
dengan  06 Desember 2019. Lokasi penelitian ini dilaksanakan siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa berjumlah 34 
orang.Sedangkan Objek Penelitian ini adalah Kontribusi Budaya Jum’at 
Mengaji  terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
39
 Jika subjeknya kurang dari 100 maka lebih 
baik diambil semuanya, sedangkan jika subjeknya lebih dari 100 dapat 
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
40
 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII, VIII, dan IX siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Kepulauan 
Meranti yang berjumla 49 orang siswa. Kelas VII berjumlah  16 orang 
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siwa. Kelas VIII berjumlah 18 orang siswa,.Sedangkan kelas IX berjumlah 15 
orang siswa.Berhubungan kelas IX akan melaksanakan UN, maka peneliti 
mengambil kelas VII dan kelas VIII yang berjumlah 34 orang siswa. 
Mengingat jumlah populasi sedikit dan kurang dari 100 maka peneliti tidak 
mengadakan penarikn sampel. Artinya seluruh populasi diteliti (total populasi 
jumlah). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Angket, teknik ini digunakan untuk mengumpul data tentang keaktifan  
mengikuti program jumat menaji terhadap membaca Al-Qur’an. Jenis 
angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup. Angket disusun 
dengan menggunakan skala likert. Setiap pertanyaan telah disediakan 
empat alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban diberi skor atau bobot.  
Tabel I.1 
Skor  Alternatif Jawaban Angket 
 
No Alternatif jawaban Skor / bobot 
1 Selalu (SL) 4 
2 Sering (SR) 3 
3 Kadang-kadang (KD) 2 
4 Tidak pernah (TP) 1 
 
b. Tes, yaitu dengan cara mengadakan tes membaca Al-Qur’an atau tes 
mengaji untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa membaca 
Al-Qur’an. 
c. Observasi, teknik observasi digunakan pada studi pendahuluan dan untuk 
mengetahui keadaan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 





d. Dokumentasi, teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan 
menganalisa sejumlah dukumen yang terkait dengan masalah penelitian
41
.  
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi serta kurikulum 
yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang 
Kabupaten Kepulauan Meranti.  
e. Wawancara, Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan 




Wawancara ini digunakan mendapatkan informasi tentang 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di sekolah Menengah Pertama 
Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
digunakan beberapa teknik yaitu: 
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, data dianalisis secara 




      
Keterangan:  
P : Persentase 
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F : Frekuensi jawaban responden 
N : Jumlah responden. 
 
Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka persentase 
akhir berkisar antara: 
81% - 100%  = Sangat tinggi 
61% - 80% = Tinggi 
41% - 60% = Cukup Tinggi 
21% - 40 % = Rendah 




2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, data dianalisis dengan 






Mx : Rata-rata 
    Jumlah variabel X 
N   : Jumlah Responden.
44
 
Setelah diperoleh rata-rata, kemudian dikategorikan menggunakan 
skala interval 10-100. 
a. Kategori baik sekali, apabila nilai rata-rata yang dicapai 80-100 
b. Kategori baik, apabila nilai rata-rata mencapai 66-79 
c. Kategori cukup, apabila nilai rata-rata mencapai 56-65 
d. Kategori kurang, apabila nilai rata-rata mencapai 40-55 
e. Kategori gagal, apabila nilai rata-rata yang dicapai kurang dari 10-39.45 
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3. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga data dianalisis dengan teknik 
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rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 
fx : Frekuensi X 
fy : Frekuensi Y 
N : Jumlah Responden 
X’ : X Terkaan 
Y’ : Y Terkaan. 
 
Untuk mengetahui besarnya variabel X (keaktifan mengikuti  
program Jum’at mengaji) terhadap variabel Y (kemampuan membaca Al-
Qur’an). Analisis dilanjutkan dengan Koefisien Ditesminasi (KD) dengan 
rumus: KD = r
2
 x 100%.  
Keterangan : 
 
KD  = nilai koefisien diterminasi 
r
2
  = nilai koefisien kolerasi 
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Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Keaktifan Mengikuti Program Jumat mengaji di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Rangsang tergolong sangat baik yaitu dengan persentase 
82,72% karena persentase tersebut berada pada interval  81%-100% 
2. Kemampuan membaca Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang mayoritas sebanyak 15 orang atau 44,12% dari 34 siswa 
tergolong baik, sedangkan sebanyak 8 orang atau 23,53% tergolong baik 
sekali, dan sebanyak 9 orang atau 26,47% tergolong cukup baik, serta 2 
orang atau 5,88%  tergolong kurang baik dengan rata-rata kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa adalah sebesar 71,0973.  
3. Ada kontribusi yang signifikan keaktifan mengikuti program Jum’at 
mengaji terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 4 Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Konstribusi atau sumbangan keaktifan Jum’at mengaji terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah 44,76%, sedangkan sisanya 
55,24% adalah dipengaruhi oleh faktor lain yang juga menunjang tingkat 








Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 
maka penulis dapat memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kepada guru, diharapkan  dapat  meningkatkan  kemampuan membaca Al-
Qur’an  siswa dengan cara menyuruh anaknya untuk membaca Al-Qur’an, 
menasehati anak agar tidak main-main dalam belajar membaca Al-Qur’an, 
membantu anak  untuk mengatasi kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. 
2. Bagi peserta didik diharapkan untuk meningkatkan  kemampuan membaca 
Al-Qur’an, dengan mengembangkan potensi atau kemampuan yang 
dimiliki, selalu berpikir positif, bertanggung jawab dalam melaksanakan 
kegiatan belajar, dan selalu yakin akan potensi yang telah Allah SWT 
berikan. Dengan demikian, dapat memotivasi diri untuk giat belajar 
membaca Al-Qur’an dan memperoleh hasil yang memuaskan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan 
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Wawancara Tentang Keaktifan Jumat Mengaji terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang Kabupaten Meranti 
Informan : Guru Pendidikan Agama islam 
Nama Informan   :  
Jenis Kelamin  : 
Status/ Jabatan  : 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara  : 
 
Materi Wawancara 
Materi wawancara ini berisikan sejumlah pertanyaan yang berkaitan informasi 
yang dibutuhkan peneliti, yakni:  
1. Apakah siswa selalu aktif mengikuti kegiatan jumat mengaji ? 
2. Apakah bapak sering melihat siswa tidak megikuti jumat mengaji ? 
3. Apakah siswa selalu bisa ketika diminta untuk membacakan al-Qur’an 
dengan lancar? 
4. Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan jumat mengaji ? 
5. Apakan hukuman siswa ketika tidak mengikuti kegiatan jumat mengaji ? 
6. Mengapa jumat mengaji ini perlu dilakukan ? 
 
 





Hasil Wawancara Tentang Keaktifan Jumat Mengaji terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Rangsang Kabupaten Meranti 
 
Adapun hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam yaitu 
Bapak yang dilaksanakan pada hari jumat tanggal  September 2019 di SMP N 4 
Rangsang sebagai berikut: 
Dari hasil wawancara dengan bapak Jasni S.Ag sebagai guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus Kepala Sekolah di SMP N 4 
Rangsang Kabupaten Meranti, dapat diketahui bahwa siswa selalu aktif dalam 
mengikuti kegiatan mengaji disetiap hari jumatnya, mereka sangat berantusias 
ketika mengikuti kegiatan ini, dan samgat jarang dari mereka kedapatan tidak 
mengikuti jumat mengaj, dan ketika diminta untuk membacakan al-Qur’an 
mereka bisa membacanya ya walaupun ada sebagian  ada yang tidak lancar. 
Kesiapan mereka dalam mengikuti kegiatan mengaji ini mereka sngat 
bersemangat sehingga mereka sudah mempersipakn diri mengambil Al-Qur’an di 
tempatnya.  
Dari kesimpulan wawancara ini bapak Jasni menyimpulkan bahwa 





PEDOMAN TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
Responden :  
Kelas  : 
Petunjuk: Berilah nilai dengan memberikan tanda (√) padakolom yang sesuai dengan kriteria 
sebagai berikut: 
4 = Sangat Mampu (jika membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhrijul huruf, hukum nun 
mati dan tanwin, hukum mad, hukum waqaf, hukum qalqalah, hukum bacaan ra dan 
lam, hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, dan hukum mim mati) 
3 =  Mampu (jika membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhrijul huruf, hukum nun mati dan 
tanwin, hukum mad, hukum waqaf, hukum qalqalah, hukum bacaan ra dan lam, 
hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, dan hukum mim mati) 
2 =  Kurang mampu (jika membaca Al-Qur’an kurang sesuai dengan makhrijul huruf, 
hukum nun mati dan tanwin, hukum mad, hukum waqaf, hukum qalqalah, hukum 
bacaan ra dan lam, hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, dan 
hukum mim mati) 
1 =  Tidak mampu (jika membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan makhrijul huruf, hukum 
nun mati dan tanwin, hukum mad, hukum waqaf, hukum qalqalah, hukum bacaan ra 
dan lam, hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, dan hukum mim 
mati) 
 
No Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Skor/Nilai 
4 3 2 1 
1 Siswa melafadzkan huruf hijaiyah dengan benar sesuai 
makhrajnya. 
    
2 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
izhar 
    
3 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
ikhfa 
    
4 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
idgam bigunnah 
    
5 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaa 
nidgam bilagunnah 
    
 
6 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
iqlab 
    
7 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
tabi’i atau mad asli 
    
8 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad wajib muttasil 
    
9 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad ja’iz munfasil 
    
10 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad silah Tawilah 
    
11 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad silah qasirah 
    
12 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad badal 
    
13 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad arid lis-sukun 
    
14 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad layyin 
    
15 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad iwad 
    
16 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad tamkin 
    
17 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad lazim musaqqalkilmi 
    
18 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad lazim mukhaffaf kilmi 
    
19 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad farqi 
    
20 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad lazim harfi muhkhaffaf 
    
21 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
mad lazim harfi musaqqal 
    
22 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf lazim 
    
23 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf mamnu 
    
24 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf wasal ula 
    
25 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf jaiz 
    
26 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf ula 
    
27 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
waqaf mu’anaqah 
    
28 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
saktah 
    
29 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
qalqalah sugra 
    
30 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan     
 
qalqalah kubra 
31 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukumbacaan ra 
tafkhim 
    
32 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan ra 
tarqiq 
    
33 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
lam tafkhim 
    
34 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
lam tarqiq 
    
35 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
ikhfa syafawi 
    
36 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
idgam mimi 
    
37 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
izhar syafawi 
    
38 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan 
alim lam syamsiyyah 
    
39 Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan alif 
lam qamariyah 
    
 
 
Tes Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 4 Rangsang Kabupaten Meranti 
 
1. Makhrijul Huruf 
 
Surat al-Falaq: 1-3 
                        
 
2. Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin 
 
Surah abasa: 34 
              
 
Surah Al-Qari’ah: 11 
        
 
Surah Al-Lail: 19 
                 
 
Surah al-Maa’un: 5 
            
 
Surah al-Infitar: 11 




Surah At-Tariq : 13 
           
Surah Al-Lahab: 1 
            
 
Surah Al-Zalzalah: 8 
                
Surah Al Hamazah: 2 
           
Surah Al Maun: 4 
          
Surah Al-Qari’ah: 7 
            
Surah Al-Humazah: 4 
              
 
3. Hukum Bacaan Mad 
 
Surah al-Falaq: 2 
        
Surah an-Nasr: 2 




Surah An-nasr: 1 
              
 
Surah Al-Kafirun: 1 
             
Surah Al-Humazah: 3 
              
Surah Al-Lahab: 2 
               
 
Surah Al-Baqarah: 33 
            ..........    
Surah At-Tin: 1 
          
Surah Quraisy: 4 
                 
Surah An-Nisa’: 17 
                     
Surah Al-Baqarah: 213 






Surah Al-Baqarah: 139 
                          
        
Surah Yunus: 51 
                             
 
Surah An-Naml: 59 
                           
    
Surah Taha: 1 
     
 
Surah Al-Baqarah: 1 
     
4. Hukum Bacaan Waqaf 
 
Surah al-an’am: 36 
                                  
Surah al-Mudatsir: 31 
                  ........     
Surah an-Najm: 29: 
                       
 
 
Surah al-Baqarah: 4 
                            
 
Surah Funshilat: 45 
                      
                     
Surah al-Baqarah: 2 
                 
Surah al-Kahfi: 1-2 
                              
                            
         
 
5. Hukum Bacaan Qalqalah 
 
Surah al-Balad: 7-8 
                         
 
Surah al-alaq: 1 
               
Surah al-Falaq: 2 
        
 
Surah As-Syam: 9 
         
 
6. Hukum Bacaan Ra dan Lam 
 
Surah al-Fiil: 1 
                  
 Surah al-Lail: 2 
           
Surah al-Ikhlas: 2 
      
Surah al-Fatihah: 2 
            
 
7. Hukum Bacaan Mim Mati 
 
Surah Al-Adiyat: 11 
               
Surah Al Humazah: 8 
           
Surah  At-tin: 6 
                     
 
Surah Al-Fiil: 3-4 
                         
8. Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam 
Qamariyyah 
 
Surah An-Nas:  5 -6 




ANGKET TENTANG KEAKTIFAN MENGIKUTI  JUMAT MENGAJI 
TRHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI 




A. Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan berikut dengan baik dan 
teliti. 
2. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
Pengisian terhadap angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai 
anakBapak/Ibu. 
3. Jawaban yang siswa berikan akan terjaga kerahasiaannya. Untuk 
itu identitas siswa tidak perlu dicantumkan. 
4. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari 
benarsiswa memberikan jawaban. 
5. Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban. Selalu (SL), Sering 
(SR), Kadang-kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP) pada kolom 
yang telah disediakan. Berikanlah tanda chek lish (√) pada jawaban 
yang siswaanggap benar.  
6. Setelah diisi, mohon kiranya mengembalikannya kepada peneliti, 







SL SR KD TP 
4 3 2 1 
















SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 Kegiatan jumat mengaji adalah kegiatan yang 
positif untuk membantu membaca al-Qur’an 
    
2 Saya antusias dalam mengikuti kegiatan jumat 
mengaji 
    
3 Kegiatan jumat mengaji ini membuat saya 
lebih giat untuk membaca al-Qur’an 
    
4 Saya menginginkan jam kegiatan jumat 
mengaji ditambah 
    
5 Kegiatan jumat mengaji menghambat proses 
pembelajaran 
    
6 Saya malas mengikuti kegiatan jumat mengaji     
7 Kegiatan jumat mengaji hanya kegiatan yang 
membuang waktu pelajaran 
    
8 Kegiatan jumat mengaji membuat saya lebih 
aktif mengaji 
    
9 Kegiatan jumat mengaji membuat saya bias 
membaca lebih cepat 
    
10 Kegiatan jumat mengaji membuat saya 
membaca lebih keras dalam membaca Al-
Qur’an 
    
11 Kegiatan jumat mengaji sangat membantu 
dalam kelancaran membaca Al-Qur’an 
    
12 Kegiatan jumat mengaji bias membantu saya 
untuk mengetahui hokum bacaan Al-Qur’an 
    
13 Dengan kegiatan jumat mengaji saya mampu 
membaca Al-Qur’an dengan fasih 
    
14 Dengan mengikuti kegiatan jumat mengaji 
saya mampu membaca Al-Qur’an dengan 
makhrijul huruf 
    
15 Dengan mengikuti kegiatan jumat mengaji 
saya mampu membaca Al-Qur’an dengan 
secara tartil 
    
16 Bapak/Ibu memberikan bimbingan untuk 
mengatasi kesulitan anak dalam belajar 
membaca Al-Qur’an 




SL SR KD TP 
4 3 2 1 
17 Bapak/Ibu menyediakan waktu khusus untuk 
memberikan bimbingan kepada anak yang 
mengalami kesulitan dalam belajar  Al-
Qur’an 
    
18 Bapak/Ibu menjawab pertanyaan anak tentang 
hal-hal yang belum difahami sewaktu belajar 
membaca Al-Qur’an 
    
19 Bapak/Ibu mengoreksi bacaan Al-Qur’an 
anak yang dianggap tidak/kurang tepat 
    
20 Bapak/ibu berikan contoh bacaan yang benar 
untuk memberikan kritikan 










Kemampuan  Membaca Al-Qur’an 
Siswa   








Kemampuan  Membaca Al-Qur’an Siswa 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46,79 1 2,9 2,9 2,9 
52,56 1 2,9 2,9 5,9 
58,33 1 2,9 2,9 8,8 
59,62 2 5,9 5,9 14,7 
62,18 2 5,9 5,9 20,6 
62,82 3 8,8 8,8 29,4 
64,74 1 2,9 2,9 32,4 
66,03 2 5,9 5,9 38,2 
67,95 3 8,8 8,8 47,1 
68,59 1 2,9 2,9 50,0 
73,72 3 8,8 8,8 58,8 
76,28 3 8,8 8,8 67,6 
76,92 1 2,9 2,9 70,6 
77,56 1 2,9 2,9 73,5 
78,85 1 2,9 2,9 76,5 
80,77 1 2,9 2,9 79,4 
81,41 1 2,9 2,9 82,4 
82,69 1 2,9 2,9 85,3 
83,33 2 5,9 5,9 91,2 
85,26 1 2,9 2,9 94,1 
88,46 1 2,9 2,9 97,1 
89,74 1 2,9 2,9 100,0 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Keaktifan 





N 34 34 
Normal Parameters
a,b
 Mean 66,1765 71,0973 
Std. Deviation 4,38642 10,40631 
Most Extreme Differences Absolute ,131 ,103 
Positive ,087 ,095 
Negative -,131 -,103 
Test Statistic ,131 ,103 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













Square F Sig. 
Kemampuan  
Membaca Al-Qur’an 
Siswa * Keaktifan 




(Combined) 2770,499 16 173,156 3,665 ,006 
Linearity 1600,350 1 1600,350 33,876 ,000 
Deviation 
from Linearity 
1170,149 15 78,010 1,651 ,160 
Within Groups 803,111 17 47,242   
Total 3573,609 33    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kemampuan  Membaca Al-
Qur’an Siswa * Keaktifan 
Mengikuti Jumat  Mengaji 






















Keaktifan Mengikuti Jumat  
Mengaji 
Pearson Correlation 1 ,669
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 34 34 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 34 34 





Nilai-Nilai r Product Moment 
 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
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